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LAPORAN TENTANG KEGIATAN BENCHMARKING KPROGRAM PASCASARJANA S2
MPI UIN WALISONGO SEMARANG, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, DAN IAIN
KUDUS

A PENDAHULUAN

1. UMUM

Kegiatan benchmarking Program Pascasarjana S2 Manajemen Pendidikan Islam (MPI) STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau Tahun 2024 dilaksanakan dalam rangka pengembangan dan penguatan tata kelola
perguruan tinggi, khususnya pada aspek pengelolaan program magister, sistem akademik pascasarjana, kurikulum,
penjaminan mutu, penelitian, publikasi, serta kesiapan akreditasi. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan Surat
Tugas Ketua STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau Nomor B-.../Sti.20/1.1/KP.01.1/08/2024.

Benchmarking dilaksanakan pada hari Senin sampai dengan Kamis, tanggal 12 sampai dengan 15 Agustus
2024, dengan tujuan kunjungan ke UIN Walisongo Semarang, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan IAIN Kudus.
Ketiga perguruan tinggi tersebut dipandang memiliki pengalaman dalam pengelolaan program pascasarjana,
penguatan budaya mutu, dan pengembangan tata kelola akademik yang dapat dijadikan referensi bagi
pengembangan Program Pascasarjana S2 MPI di STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

Pelaksanaan kegiatan ini juga berkaitan dengan kebutuhan internal STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan
Riau dalam memperkuat sistem penjaminan mutu yang legal-formal, terstruktur, dan operasional. P2M pada tingkat
institusi dan Gugus Penjaminan Mutu pada tingkat program studi perlu terus didukung melalui pembelajaran praktik
baik agar pelaksanaan siklus PPEPP, AMI, monev, RTM, RTL, ATL, serta pengembangan sistem digital mutu
dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

2. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud kegiatan ini adalah memperoleh informasi, pengalaman, dan praktik baik pengelolaan Program
Pascasarjana S2 MPI dari perguruan tinggi rujukan sebagai bahan pengembangan program magister di STAIN
Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.
Adapun tujuan kegiatan benchmarking ini adalah sebagai berikut:

a. memperoleh referensi pengelolaan Program Pascasarjana S2 MPI pada perguruan tinggi mitra;

b. mempelajari tata kelola kelembagaan, struktur organisasi, dan pembagian tugas pengelola program
pascasarjana;

c. mendapatkan informasi mengenai pengembangan kurikulum berbasis Outcome Based Education
(OBE), penyusunan CPL, CPMK, RPS, dan evaluasi pembelajaran program magister;

d. mempelajari pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) pada program pascasarjana
melalui siklus PPEPP;

e. memperoleh praktik baik pelaksanaan AMI, monev pembelajaran, survei kepuasan, tracer study,
RTM, RTL, dan ATL;

f. mendapatkan gambaran penguatan penelitian, publikasi ilmiah, pengelolaan tesis, dan pembimbingan
akademik mahasiswa magister;

g. merumuskan tindak lanjut pengembangan Program Pascasarjana S2 MPI STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau.

3. RUANG LINGKUP
Ruang lingkup kegiatan benchmarking meliputi:

a. tata kelola Program Pascasarjana S2 MPI;
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b. struktur kelembagaan, tugas pengelola, dan koordinasi akademik program magister;

. pengembangan kurikulum berbasis OBE, CPL, CPMK, RPS, dan asesmen pembelajaran;

. sistem penerimaan mahasiswa, layanan akademik, monitoring masa studi, dan evaluasi kemajuan
studi;

. pelaksanaan SPMI, PPEPP, AMI, monev, survei kepuasan, tracer study, RTM, RTL, dan ATL;
penguatan penelitian, publikasi ilmiah, seminar hasil, dan penyelesaian tesis;
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. strategi persiapan akreditasi Program Pascasarjana dan pengelolaan bank bukti digital;
. pemanfaatan sistem informasi akademik dan sistem informasi mutu.

. DASAR
Dasar pelaksanaan kegiatan ini adalah:

a. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

b. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
2009;

c. Keputusan Menteri Agama Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pedoman Tata Naskah Dinas pada
Kementerian Agama;

d. Peraturan Menteri Agama Nomor 9 Tahun 2017 tentang Pendirian STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau;

e. Peraturan Menteri Agama Nomor 59 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Agama
Nomor 10 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan
Riau;

f. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 119 Tahun 2023 tentang Perjalanan Dinas
Dalam Negeri bagi Pejabat Negara, Pegawai Negeri, dan Pegawai Tidak Tetap;

g. Surat Tugas Ketua STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau Nomor B-
.../St1.20/1.1/KP.01.1/08/2024 tentang Benchmarking ke Program Pascasarjana S2 MPI.

B. KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN

Kegiatan benchmarking dilaksanakan selama 4 (empat) hari, mulai hari Senin tanggal 12 Agustus 2024
sampai dengan hari Kamis tanggal 15 Agustus 2024. Adapun tempat pelaksanaan kegiatan meliputi UIN
Walisongo Semarang, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan IAIN Kudus. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk
kunjungan kelembagaan, diskusi terarah, telaah dokumen, observasi layanan, dan pertukaran informasi mengenai
praktik baik pengelolaan Program Pascasarjana S2 MPI.
Peserta yang ditugaskan:

B~ S0 o

No. | Nama NIP Jabatan Unit Kerja
1 | Dr. Fadhila Yonata, | 19920608 201801 1 | Pengadministrasian Kepegawaian | STAIN Sultan
M.Pd 001 Abdurrahman
Kepulauan Riau
2 | Dr. Ramandha 19880812 201903 1 | Pengadministrasian Kepegawaian | STAIN Sultan
Rudwi Hantoro, 009 Abdurrahman
M.Pd.I Kepulauan Riau
3 | Dr. M. Taufiq, 19910406 201903 1 | Kepala P2M STAIN Sultan
M.S.I 020 Abdurrahman
Kepulauan Riau
Agenda pelaksanaan kegiatan:
No. | Waktu Tempat/Agenda Output yang Diharapkan

1

Senin, 12 Agustus 2024

Koordinasi dan benchmarking
pengelolaan Program
Pascasarjana S2 MPI pada UIN
Walisongo Semarang.

Catatan praktik baik tata kelola
program magister, kurikulum,
dan layanan akademik.

Selasa-Rabu, 13-14 Agustus 2024

Koordinasi dan benchmarking
pengembangan Program
Pascasarjana, sistem akademik,
dan penjaminan mutu pada UIN

Referensi pengembangan
kurikulum, SPMI,
dokumentasi mutu, dan
kesiapan akreditasi.




No. | Waktu Tempat/Agenda Output yang Diharapkan
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
3 | Kamis, 15 Agustus 2024 Koordinasi dan benchmarking Masukan penguatan
pengelolaan Program pengelolaan mahasiswa,
Pascasarjana S2 MPI pada IAIN penelitian, publikasi, dan
Kudus. tindak lanjut mutu.
C. HASIL YANG DICAPAI

Berdasarkan kegiatan benchmarking ke Program Pascasarjana S2 MPI pada UIN Walisongo Semarang,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan IAIN Kudus, diperoleh sejumlah hasil penting yang dapat dijadikan dasar
pengembangan Program Pascasarjana S2 MPI STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. Hasil yang dicapai
dirumuskan sebagai berikut.
1. Penguatan Tata Kelola Program Pascasarjana

Program Pascasarjana perlu memiliki struktur pengelolaan yang jelas, pembagian tugas yang terukur, dan
koordinasi yang kuat antara pimpinan institusi, pengelola program, P2M, unit akademik, dan program studi. Tata
kelola program magister tidak hanya berorientasi pada administrasi perkuliahan, tetapi juga pada pengendalian
mutu akademik, pengembangan kurikulum, monitoring studi, dan kesiapan akreditasi.
2. Pengembangan Kurikulum Berbasis OBE

Praktik baik yang diperoleh menunjukkan bahwa kurikulum program magister perlu disusun berbasis
capaian pembelajaran lulusan, profil lulusan, bahan kajian, CPMK, Sub-CPMK, metode pembelajaran,
pengalaman belajar, dan asesmen yang selaras. Kurikulum S2 MPI STAIN Sultan Abdurrahman perlu
memperkuat relevansi keilmuan manajemen pendidikan Islam, kepemimpinan pendidikan, riset, inovasi
kelembagaan, dan tata kelola pendidikan Islam.
3. Penyusunan RPS, Rubrik, dan Asesmen Pembelajaran

Setiap mata kuliah program magister perlu memiliki RPS yang lengkap, terukur, dan dapat diaudit. RPS
perlu memuat CPL, CPMK, Sub-CPMK, bahan kajian, strategi pembelajaran, pengalaman belajar, indikator
penilaian, rubrik, bobot, dan referensi. Penguatan rubrik menjadi penting agar penilaian tidak hanya bersifat
administratif, tetapi benar-benar mengukur ketercapaian kompetensi mahasiswa.
4. Pelaksanaan SPMI Berbasis PPEPP

Pengelolaan Program Pascasarjana perlu dikendalikan melalui siklus PPEPP, yaitu Penetapan, Pelaksanaan,
Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan. Siklus ini perlu terlihat dalam dokumen standar, pelaksanaan
pembelajaran, AMI, monev, EDOM, survei kepuasan, evaluasi kurikulum, RTM, RTL, dan ATL. Dengan
demikian, penjaminan mutu menjadi instrumen peningkatan akademik berkelanjutan.

5. Penguatan Peran P2M dan GPM

Benchmarking menegaskan pentingnya sinergi antara P2M pada tingkat institusi dan GPM pada tingkat
program studi. P2M berperan mengoordinasikan kebijakan, standar, audit, monev, pengendalian, dan pelaporan
mutu, sedangkan GPM mengawal implementasi standar di tingkat program studi. Sinergi tersebut penting untuk
memastikan mutu program magister berjalan konsisten.

6. Pengelolaan Mahasiswa dan Monitoring Masa Studi

Program magister perlu memiliki sistem monitoring kemajuan studi mahasiswa sejak awal perkuliahan,
penyusunan proposal, seminar, penelitian tesis, publikasi, hingga ujian akhir. Monitoring masa studi diperlukan
agar target kelulusan tepat waktu dapat dikendalikan dan potensi keterlambatan mahasiswa dapat dicegah sejak
dini.

7. Penguatan Penelitian, Publikasi, dan Tesis

Program Pascasarjana perlu mengembangkan budaya riset yang kuat melalui integrasi penelitian dosen dan
mahasiswa, pembimbingan tesis yang terjadwal, seminar akademik, klinik penulisan artikel, dan dorongan
publikasi ilmiah. Hal ini penting karena kualitas program magister sangat ditentukan oleh mutu riset, publikasi,
dan kontribusi akademik lulusannya.

8. Penguatan Akreditasi dan Bank Bukti Digital

Kegiatan benchmarking menunjukkan bahwa kesiapan akreditasi harus dibangun sejak awal melalui bank
bukti digital yang tertata. Dokumen kurikulum, RPS, SK, laporan AMI, RTM, RTL, ATL, survei, tracer study,
data mahasiswa, data dosen, publikasi, kerja sama, dan kegiatan akademik harus terdokumentasi secara sistematis
dan mudah ditelusuri.

9. Digitalisasi Sistem Akademik dan Mutu

Pengembangan sistem digital menjadi kebutuhan penting dalam pengelolaan Program Pascasarjana. STAIN

Sultan Abdurrahman telah memiliki arah pengembangan SIAMAL dan e-SPMI sebagai bank bukti dan dashboard



mutu. Praktik ini perlu diperluas untuk mendukung layanan akademik, monitoring pembelajaran, evaluasi, dan
pelaporan mutu Program S2 MPI.
10. Penguatan Kerja Sama dan Jejaring Akademik

Program Pascasarjana perlu membangun jejaring kerja sama dengan perguruan tinggi, lembaga pendidikan
Islam, pemerintah daerah, asosiasi profesi, dan mitra internasional. Kerja sama dapat diarahkan pada kuliah tamu,
visiting lecturer, penelitian kolaboratif, seminar bersama, publikasi, dan penguatan rekognisi akademik.

11. Penguatan Layanan Akademik Pascasarjana

Layanan akademik program magister perlu mengedepankan kecepatan, keterbukaan informasi, dan
kemudahan akses bagi mahasiswa. Layanan administrasi, bimbingan akademik, jadwal perkuliahan, informasi
akademik, dan dokumentasi kegiatan perlu dikelola secara tertib untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa dan
efektivitas tata kelola.

12. Perumusan Rencana Tindak Lanjut

Hasil benchmarking perlu ditindaklanjuti dalam bentuk rencana aksi yang jelas, meliputi penyusunan
dokumen tata kelola Program S2 MPI, penguatan kurikulum OBE, penyempurnaan RPS dan rubrik, penguatan
AMI dan monev, pembangunan bank bukti digital, serta peningkatan kapasitas dosen dan pengelola program
pascasarjana.

Rencana Tindak Lanjut Hasil Benchmarking:

No.

Aspek Penguatan

Rencana Tindak
Lanjut

Penanggung
Jawab

Waktu

1

Tata kelola
Program S2 MPI

Menyusun
pedoman tata
kelola, struktur, dan
pembagian tugas
pengelola Program
S2 MPL.

Pimpinan,
Pascasarjana, P2M

2024-2025

Kurikulum OBE

Melakukan review
kurikulum, profil
lulusan, CPL,
CPMK, dan
sebaran mata
kuliah.

Prodi S2 MPL, P2M

2024-2025

RPS dan rubrik

Menyusun RPS
berbasis OBE dan
rubrik penilaian
untuk seluruh mata
kuliah.

Dosen, Prodi S2
MPI, GPM

2024-2025

SPMI dan AMI

Memasukkan
Program S2 MPI
dalam siklus AMI,
monev, RTM, RTL,
dan ATL secara
berkala.

P2M, GPM,
Auditor

Tahunan

Bank bukti digital

Mengembangkan
repositori dokumen
dan bukti akreditasi
berbasis digital.

P2M, TIPD, Prodi

2025

Riset dan publikasi

Menyusun agenda
klinik artikel,
seminar tesis, dan
publikasi
mahasiswa-dosen.

Prodi S2 MPI,
Dosen

2025

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kegiatan benchmarking, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Benchmarking Program Pascasarjana S2 MPI Tahun 2024 menjadi sarana penting untuk
memperoleh praktik baik pengelolaan program magister pada perguruan tinggi rujukan.

2. Penguatan Program S2 MPI perlu diarahkan pada tata kelola kelembagaan, kurikulum OBE, RPS
dan rubrik asesmen, monitoring mahasiswa, penelitian, publikasi, serta kesiapan akreditasi.



3. Pelaksanaan SPMI berbasis PPEPP perlu diterapkan secara konsisten agar Program S2 MPI
memiliki sistem pengendalian dan peningkatan mutu yang berkelanjutan.

4. Digitalisasi dokumen mutu, bank bukti, dan dashboard akademik menjadi kebutuhan penting untuk
mendukung akreditasi dan tata kelola pascasarjana.

5. Hasil benchmarking perlu ditindaklanjuti melalui rapat koordinasi, penyusunan rencana aksi,
penetapan PIC, jadwal pelaksanaan, indikator capaian, dan monitoring berkala.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

6. Perlu segera dilakukan penyusunan pedoman tata kelola Program Pascasarjana S2 MPI di
lingkungan STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

7. Perlu dilakukan review kurikulum S2 MPI berbasis OBE dengan melibatkan dosen, pakar, alumni,
pengguna lulusan, dan pemangku kepentingan.

8. Perlu penguatan kapasitas dosen dan pengelola program dalam penyusunan RPS, rubrik asesmen,
pembimbingan tesis, dan publikasi ilmiah.

9. Perlu pengembangan bank bukti digital yang memuat dokumen akademik, mutu, penelitian,
publikasi, kerja sama, dan layanan mahasiswa.

10. Perlu integrasi hasil benchmarking ke dalam agenda kerja P2M, GPM, dan Program S2 MPI melalui
mekanisme RTM, RTL, dan ATL.

E. PENUTUP

Demikian laporan kegiatan benchmarking Program Pascasarjana S2 MPI STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau Tahun 2024 ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan sekaligus
sebagai bahan pengembangan program pascasarjana. Semoga laporan ini dapat menjadi dasar penguatan tata
kelola, penjaminan mutu, kurikulum, layanan akademik, penelitian, publikasi, dan kesiapan akreditasi Program S2
MPI di lingkungan STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

Dibuat di Bintan
Pada Tanggal 16 Agustus 2024

Kepala P2M

g

Dr. M. Taufig, M.S.I
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Tugas Benchmarking Program Pascasarjana S2 MPI Tahun 2024




